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ABSTRAK 

 

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran dengan tujuan membantu menyampaikan materi pembelajaran.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan media pembelajaran yang digunakan oleh 

guru berupa buku paket tebal dan LKS yang mana kedua media ini tidak cukup 

menarik minat siswa dalam belajar serta siswa membutuhkan media pembelajaran 

yang tidak monoton dan membentu siswa lebih memahami materi misalnya saja 

menggunakan media modul berbasis STEM, untuk itu penelitian ini bertujuan 

untuk mengethui analisis kebutuhan dan prototype modul dan untuk mengetahui 

kelayakan dan respon siswa terhadap media pembelajaran modul. Jenis penelitian 

yang digunakan yaitu Research and Development (R&D). Model pengembangan 

yang digunakan adalah model Borg and Gall yang diadaptasi oleh sugiono dengan 

8 tahapan yang terdiri dari Potensi dan Masalah, Pengumpulan Data, Desain 

Produk, Validasi Desain, Uji Coba Pemakaian, Revisi Produk, Uji Coba Produk, 

Produk Akhir. Hasil uji kelayakan ahli materi sebesar 3,58, ahli media 

memperoleh skor sebesar 4, dan hasil validasi ahli bahasa memperoleh skor 3,7 

dengan kriteria validasi “valid”. sedangkan uji respon guru memperoleh skor 98% 

dengan kriteria sangat menarik dan respon siswa memperoleh skor 94,5% dengan 

kriteria “sangat menarik”. 
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BAB  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Untuk menghadapi pembelajaran di abad 21, setiap orang harus memiliki 

keterampilan berpikir kritis, pengetahuan dan kemampuan literasi digital, 

literasi informasi, literasi media dan menguasai teknologi informasi dan 

komunikasi.1 

Pada awal sejarah pembelajaran, media hanyalah merupakan alat bantu 

yang dipergunakan oleh seorang guru untuk menerangkan pelajaran. Alat 

bantu yang mula-mula digunakan adalah bantu visual, yaitu berupa sarana 

yang dapat memberikan pengalaman visual kepada siswa, antara lain untuk 

mendorong motivasi belajar, memperjelas dan mempermudah konsep yang 

abstrak, dan mempertinggi daya serap dalam belajar.2 Modul sangat 

diperlukan sebagai media pembelajaran yang sangat memudahkan peserta 

didik untuk memahami suatu materi dan sebagai panduan bagi pendidik 

untuk menyampaikan materi.3 Selain itu, ketersediaan modul dalam kegiatan 

pembelajaran dikelas dapat memicu peserta didik maupun pendidik untuk 

menumbuhkan semangat belajar dan mengajar terutama dalam pembelajaran 

Fisika.4 

                                                           
1 Frydenberg, M., & Andone, D.2011. Learning For 21 st Century Skills, 314-318 
2 H.Abd.Hafid. 2011. Sumber dan Media Pembelajaran.6(2): 70-71 
3 Ervina Febriyanti, Pengembangan Modul Berbasis STEM (Science, Technology, 

Engineering, And Mathematich) Untuk Materi Fluida Statis Pada Pembelajaran fisika SMK- 

Teknik Kendaraan Ringan Otomotif.....h.3 
4 Sungkono, dkk.2003. Pengenbangan Bahan  Ajar. Yogyakarta: FIP UNY 

1 
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Pada penelitian ini jenis bahan ajar yang digunakan adalah modul, 

ketersediaan modul sebagai bahan ajar masih jarang digunakan, khususnya 

modul dengan pendekatan STEM. Maka diperlukan upaya untuk membantu 

dan memfasilitasi peserta didik dalam belajar secara mandiri. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah menambah bahan ajar yang dapat 

mendukung proses pembelajaran mandiri peserta didik seperti modul. Modul 

sebagai suatu unit materi kurikulum yang lengkap, dapat juga ditambah 

dengan pencapaian tugas yang lebih besar atau tujuan – tujuan jangka 

panjang yang akan sangat membantu para guru dan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran.5 

Agama Islam sangat memperhatikan masalah pendidikan (khususnya 

belajar) untuk mencari dan menuntut ilmu pengetahuan. Sebagaimana Allah 

memerintah pengetahuan yang terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-

Baqarah(2) : (31-32) 

مَاءِ هَؤُلَْءِإنِاكُناتمُا  مَا ءَ كُلَّهَا ثمَُّ عَلَى الامَلََئكَِةِ فقََا لَ انَابئِوُا نِيا بِا سا َ سا اْ  وَعَلَّمَ ادَمََ الْا ا دِ ِِ ََ  ١٣  

اْم١٢ُ تنََا اِنَّكَ انَاتَ الاحَكِ   َِاُ لوُسُباحَنكََ لَْلنََا إلَِّْ مَا عَلَّما

 

Artinya : Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 

Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah 

kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!". 

Mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa 

yang telah engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah yang maha 

mengetahui lagi maha bijaksana."6 

 

Dalam perkembangan zaman, dalam suatu pembelajaran tidak hanya 

menggunakan alat bantu atau media pembelajaran saja, saat ini juga terdapat 

                                                           
5 Saiful Bahri Djamarah, Asman Zain, Strategi Belajar mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), h. 92. 
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an (Surabaya: Fajar Mulya.2012)  al-baqarah ayat 31-

32) 
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suatu pembelajaran berupa pendekatan yang digunakan dalam proses belajar 

dan mengajar agar mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Salah 

satu pendekatan yang dapat digunakan dalam sebuah proses pembelajaran 

yaitu pendekatan STEM (Science, Technology, engineering, and 

mathematics). STEM merupakan pembelajaran terapan yang menggunakan 

pendekatan antar ilmu (Science, Technology, Engineering, and mathematics)  

menerapkan dan mempraktikan konten dasar dari STEM pada situasi yang 

siswa hadapi/temukan dalam kehidupan nyata. Hal ini dapat diartikan bahwa 

pembelajaran berbasis STEM bukan pembelajaran yang hanya membicarkan 

ilmu pengatahuan alam saja, melainkan pembelajaran yang mengaitkan ilmu 

pengetahuan alam, teknologi, teknik, dan matematika serta 

mengkorelasikannya dengan kehidupan nyata.7 

Berdasarkan pengamatan awal berupa wawancara yang dilakukan oleh 

penulis pada tanggal 4 Desember 2020 di SMP Negeri 04 Lebong pada 

mata pelajaran IPA Terpadu materi getaran, gelombang dan bunyi, diketahui 

peserta didik belum terbiasa belajar konsep/materi dengan menggunakan 

modul yang mengintegrasikan sains, teknologi, teknik dan matematika dalam 

satu buku. Kebanyakan siswa kurang berminat dalam mengikuti 

pembelajaran tersebut karena peserta didik masih menganggap bahwa 

materi fisika sangat sulit.8  Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara peneliti 

dengan salah satu guru IPA di sana, beliau menyatakan bahwa pada saat 

                                                           
7 Dini Fitriani, Ida Kaniawati, Irma Rahma Suwarma.2017. Pengaruh Pembelajaran 

Berbasis STEM ( Science, Technology, Engineering, and Mathematics) Pada Konsep Tekanan 

Hidrostatis Terhadap Causal Reasoning Siswa SMP. Prosiding Seminar Nasional Fisika.7:48 
8 Observasi awal di SMP Negeri 04 Lebong 
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proses pembelajaran berlangsung sebagian anak ada yang tidak merespon apa 

yang guru jelaskan, siswa sering mengantuk di kelas, kadang juga melakukan 

aktifitas yang tidak berkaitan dengan pembelajaran seperti keluar masuk 

kelas.9 Penyebab utama adanya kondisi tersebut adalah guru hanya 

memanfaatkan buku paket IPA yang telah disediakan oleh sekolah dan LKS 

sebagai sumber belajar. Hal ini membuat siswa kurang tertarik untuk belajar, 

kondisi di atas memerlukan solusi untuk memotivasi peserta didik 

membaca buku pelajaran IPA materi getaran, gelombang dan bunyi, 

sehingga diperlukan buku suplemen tambahan untuk memudahkan 

peserta didik dalam belajar.10 Peneliti merasa perlu untuk mengembangkan 

sebuah bahan ajar untuk mata pelajaran IPA materi getaran, gelombang dan 

bunyi yang didesain secara menarik dan praktis sebagai bahan ajar tambahan 

bagi peserta didik dalam bentuk modul. 

Seperti yang kita ketahui pembelajaran IPA merupakan salah satu materi 

dengan banyak rumus yang membuat siswa susah memahami materi, 

sehingga siswa kurang tertarik untuk memahami materi tersebut. Anggapan 

ini berpengaruh besar terhadap hasil belajar siawa, hanya siswa yang benar – 

benar berminat mendalami pembelajaran IPA yang menunjukan prestasi 

belajar yang sangat memuaskan. Untuk itu dalam meningkatkan pemahaman 

konsep siswa pada materi, maka dilakukannya kegiatan praktikum, akan 

tetapi tidak semua materi pembelajaran dapat dipraktikumkan karana tidak 

ada peralatan di laboratorium atau kurangnya alat untuk melakukan 

                                                           
9 Hasil wawancara Peneliti kepada guru IPA Terpadu Kelas VIII SMP Negeri 04 Lebong 
10 Hasil pengamatan Peneliti pada saat proses Pembelajaran IPA berlangsung di Kelas 

VIII SMP Negeri 04 Lebong 
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praktikum, khususnya pada materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi. Materi 

ini sangat penting sehingga diperlukan media alternatif yang dapat menarik 

minat siswa untuk mempelajari materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi. 

Untuk meningkatkan kualitas belajar peserta didik, dibutuhkan sebuah proses 

kreatif dalam pembelajaran yaitu media pembelajaran berupa modul. Adapun 

bentuk modul yang akan dikembangkan yaitu modul dengan berbasis STEM 

(Science, Technology, Engineering, And Mathematics ). Integrasi aspek-aspek 

STEM tersebut dapat mendukung peningkatan kreatifitas belajar peserta 

didik.11 Integrasi aspek-aspek STEM dapat memberikan dampak positif 

terhadap pembelajaran siswa terutama dalam hal peningkatan pencapaian 

belajar dibidang sains dan teknologi. 

Alasan peneliti menggunakan modul berbasis STEM adalah agar siswa 

lebih dapat berpikir kreatif dan menggali informasi mengenai materi fisika 

lebih dalam lagi. 

Suatu pengembangan modul pembelajaran dikatakan valid apabila dalam 

penerapan pembelajaran tersebut terdapat konsistensi diantara komponen-

komponen modul pembelajaran secara internal dengan tujuan pembelajaran.12 

Pengembangan modul pembelajaran dikatakan praktis apabila dalam 

penerapan pembelajaran tersebut, waktu pelaksanaan sesuai dengan tujuan 

dari pembelajaran, serta dapat menyelesaikan semua komponen-komponen 

                                                           
11 Becker, K,. Dan Park, K. 2011. Effects of  integrative approaches among science, 

technology, engineering, and mathematics (STEM) subjects on students learning: A preliminary 

meta-analysis. Journal of STEM Education: innovations and Research, 12(5/6), 23 
12 Ervina Febriyanti, Pengembangan Modul Berbasis STEM (Science, Technology, 

Engineering, And Mathematich) Untuk Materi Fluida Statis Pada Pembelajaran fisika SMK- 

Teknik Kendaraan Ringan Otomotif.....h.5 
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dalam pembelajaran sesuai dengan waktu yang diberikan. Suatu 

pengembangan modul dikatakan efektif apabila dalam penerapan 

pembelajaran tersebut pencapaian ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

terpenuhi, sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, dan 

adanya perbedaan hasil belajar siswa antara sebelum penerapan dengan 

sesudah penerapan pengembangan modul pembelajaran. 

Pendekatan STEM berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa dan 

keterampilan berpikir kritis siswa juga meningkat.13 Berdasarkan uraian 

diatas, dapat dirumuskan sebuah judul yaitu, “ Pengembangan Modul 

Berbasis Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi  

Getaran, Gelombang dan Bunyi ” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Kurang praktisnya bahan ajar yang ada di sekolah tersebut dalam 

menjelaskan materi getaran, gelombang dan bunyi. 

2. Minat belajar siswa masih kurang. 

3. Masih banyak siswa yang tidak fokus dengan pembelajaran yang 

berlangsung. 

4. Saat pembelajaran berlangsung siswa sering mengantuk dan melakukan 

aktifitas yang tidak berkaitan dengan pelajaran. 

                                                           
13 Ervina Febriyanti, Pengembangan Modul Berbasis STEM (Science, Technology, 

Engineering, And Mathematich) Untuk Materi Fluida Statis Pada Pembelajaran fisika SMK- 

Teknik Kendaraan Ringan Otomotif.....h.5 



7 
 

 
 

C. Batasan Masalah 

1. Media Modul berbasis STEM yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

sebagai bahan ajar atau media ajar. 

2. Mata pelajaran fisika dibatasi pada materi gelombang, getaran dan bunyi. 

3. Penelitian dilakukan untuk kelas VIII Di SMPN 04 Lebong 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan peneliti, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana karakteristik Modul berbasis Science, Technology, Engneering, 

Mathematic (STEM) sebagai bahan ajar mata pelajaran fisika kelas VIII 

materi Getaran, Gelombang dan Bunyi ? 

2. Bagaimana kelayakan Modul berbasis Science, Technology, Engneering, 

Mathematic (STEM) materi Getaran, Gelombang dan Bunyi ? 

3. Bagaimana kepraktisan Modul berbasis Science, Technology, Engneering, 

Mathematic (STEM) materi Getaran, Gelombang dan Bunyi ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, dapat dikemukakan tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Untuk mengetahui bagaimana karakteristik pengembangan Modul 

berbasis Science, Technology, Engneering, Mathematic (STEM) 

sebagai bahan ajar mata pelajaran fisika kelas VIII materi Getaran, 

Gelombang dan Bunyi. 
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b. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan Modul berbasis Science, 

Technology, Engneering, Mathematic (STEM) materi Getaran, 

Gelombang dan Bunyi. 

c. Untuk mengetahui bagaimana kepraktisan Modul berbasis Science, 

Technology, Engneering, Mathematic (STEM) materi Getaran, 

Gelombang dan Bunyi. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, manfaat penelitian ini yaitu : 

a. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan menambah pengalaman agar dapat 

mengembangkan media pembelajaran yang kreatif. 

b. Bagi Siswa 

Siswa lebih mudah untuk memahami materi yang disampaikan 

oleh guru dan lebih termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran 

dengan menggunakan modul IPA berbasis Science, Technology, 

Engneering, Mathematic (STEM) materi Getaran, Gelombang dan 

Bunyi.  

c. Bagi Guru 

Untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar fisika serta 

sebagai referensi dalam melakukan inovasi bahan ajar pembuatan 

modul IPA berbasis Science, Technology, Engneering, Mathematic 

(STEM) materi Getaran, Gelombang dan Bunyi.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Modul Pembelajaran 

a. Pengertian Modul 

Pengembangan modul pembelajaran adalah suatu proses 

mendisain bahan ajar berupa modul pembelajaran secara logis, dan 

sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesutu untuk 

dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan 

potensi dan kompetensi peserta didik. Pengenbangan modul 

pembelajaran didasarkan pada adanya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang telah membawa perubahan pada 

semua aspek kehidupan manusia dimana berbagai permasalahan hanya 

dapat dipecahkan dengan upaya penguasaan dan peningkatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Modul merupakan salah satu bahan ajar dalam bentuk cetak 

yang digunakan oleh siswa sebagai alat untuk belajar secara mandiri 

dan digunakan seorang pengajar untuk memberikan materi kepada 

siswa runtut. 14 

b. Karakteristik Modul Pembelajaran 

Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi 

materi, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang 

                                                           
14 Majid, A. 2011. Perencanaan pembelajaran (mengembangkan potensi guru). Bandung: 

remaja Rosdakarya. 
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secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan sesuai dengan kompleksitasnya. Sebuah modul menurut 

Tim Direkrorat Tenaga pendidikan 2008 bisa dikatakan baik dan 

menarik apabila terdapat karakteristik sebagai berikut: 

1. Self Instructionals 

Yaitu melalui modul tersebut  seseorang atau peserta didik mampu 

mempelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain. 

2. Self Contained 

Yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau 

sub kompetensi yang dipelajari terdapat didalam satu modul secara 

utuh. Tujuanya adalah memberikan kesempatan pembelajar 

mempelajari materi pembelajaran yang tuntas, karena materi 

dikemas kedalam satu kesatuan yang utuh. 

3. Stand Alone 

Yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain 

atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media 

pembelajaran lain.  

4. Adaptive 

Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul 

dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta fleksibel digunakan.  
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5. User Friendly 

Modul hendaknya bersahabat dengan pemakaiannya. Penggunaan 

bahasa yang sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan 

istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk user 

friendly. 

Jadi, modul yang baik harus memenuhi beberapa karakteristik 

agar siswa bisa dengan mudah belajar secara mandiri, modul ynag baik 

harus berisi materi yang ditulis secara lengkap dan disertai dengan 

berbagai macam ilustrasi yang membantu serta ditulis dengan bahasa 

yang mudah dipahami.  

c. Fungsi dan Tujuan Modul Pembelajaran 

Penulisan modul menurut Tim Direktorat Tenaga Pendidikan 

tahun 2008 memiliki tujuan sebagai berikut :  

1. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu 

bersifat verbal. 

2. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera, baik peserta 

belajar maupun pendidik/instruktur.  

3. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk 

meningkatkan motivasi dan gairah belajar; mengembangkan 

kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan 

sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa atau pelajar 

mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
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4. Memungkinkan siswa atau pelajar dapat mengukur atau 

mengevaluaasi sendiri hasil belajarnya.  

Berdasarkan tujuan-tujuan diatas, modul sebagai bahan ajar 

akan sama efektifnya dengan pembelajaran tatap muka. Hal ini 

tergantung pada proses penulisan modul. Penulis modul yang baik 

menulis seolah-olah sedang mengajarkan pada seorang peserta 

mengenai suatu topik melalui tulisan. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa modul memiliki fungsi dan tujuan yang efektif 

dalam menunjang keberhasilan pembelajaran. Jika fungsi dan tujuan 

modul bebar-benar diperhatikan, maka tidak menutup kemungkinan 

jika pendidikan di Indonesia akan maju karena siswa tidak lagi 

menunggu penjelasan dari guru atau pendidik.  

d. Unsur-Unsur Modul Pembelajaran 

Untuk membuat suatu modul yang baik, maka yang harus 

dilakukan adalah mengenali unsur-unsurnya yang dipenuhi sebagai 

berikut: 15 

1. Judul 

2. Petunjuk belajar (petunjuk peserta didik atau pendidik) 

3. Kompetensi yang akan dicapai 

4. Informasi pendukung 

5. Latihan-latihan 

6. Petunjuk kerja atau lembar kerja 

                                                           
15 Prastowo, A. 2013 Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta: Diva 

Press. 
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7. Evaluasi 

Unsur-unsur yang harus ada dalam modul sebagai berikut: 

1. Pedoman Guru. 

2. Lembaran Kegiatan Siswa. 

3. Lembaran Kerja. 

4. Kunci Lembaran Kerja. 

5. Lembaran Tes. 

6.   Kunci Lembaran Tes.16 

Modul dapat menjadi bahan ajar yang cukup fleksibel. 

penggunaannya dapat didesain untuk membantu hampir pada sebagian 

besar materi pelajaran terutama untuk materi yang melibatkan peserta 

didik untuk aktif serta materi yang membutuhkan adanya pratikum. 

Komponen-komponen modul diatas harus ada dalam modul yang 

dipakai untuk pembelajaran, masing-masing komponen harus 

menjelaskan secara terperinci serta sesuai dengan garis-garis besar 

modul. 

e. Langkah-Langkah Penyusunan Modul 

Untuk mengembangkan suatu modul yang menarik dan dapat 

digunakan secara optimal oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran, 

terdapat empat tahapan yang harus dilalui, yaitu analisis kurikulum, 

penentuan judul-judul, pemberian kode modul dan penulisan modul. 

Hal tersebut disajikan dalam tabel 2.1 berikut: 

                                                           
16 Ervina Febriyanti, Pengembangan Modul Berbasis STEM (Science, Technology, 

Engineering, And Mathematich) Untuk Materi Fluida Statis Pada Pembelajaran fisika SMK- 

Teknik Kendaraan Ringan Otomotif.....h.15 
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Tabel 2.1  

Langkah- Langkah Pengembangan Modul 

No. Langkah Penjabaran 

1 Analisis kurikulum  Tujuan tahap pertama ini adalah untuk 

menentukan materi-materi mana yang 

memerlukan bahan ajar. Analisis 

dilakukan dengan cara melihat inti 

materi yang diajarkan serta kompetensi 

dan hasil belajar kritis yang harus 

dimiliki oleh siswa.  

2 Penentuan Judul Modul Untuk menentukan judul modul, harus 

mengacu pada kompetensi-kompetensi 

dasar atau materi pokok yang ada 

didalam kurikulum. Suatu kompetensi 

dapat dijadikan sebagai judul modul 

apabila tidak terlalu besar 

3 Pemberian Kode Modul Kode modul adalah angka-angka yang 

diberi makna 

4 Penulisan Modul Dalam penulisan modul, ada lima acuan 

yang harus diperhatikan, yaitu: 

a) Perumusan kompetensi dasar yang 

harus dikuasai 

b) Penentuan alat evaluasi atau penilaian 

yang digunakan untuk melihat tingkat 

keberhasilan siswa dalam bentuk 

tingkah laku.  

c) Penyusunan materi harus disesuaikan 

dengan kompetensi dasar yang akan 

dicapai. 

d) Urutan pengajaran dapat diberikan 

dalam petunjuk menggunakan modul 

e) Struktur bahan ajar (modul)17 

  Sumber : Prastowo, 2013 

f. Kualitas Modul Pembelajaran 

Pembelajaran telah banyak dilakukan inovasi, perbaikan dan 

pengembangan, akan tetapi pembelajaran yang telah dilakukan tersebut 

dapat dikatakan baik jika sudah memenuhi tiga syarat, yaitu valid, 

praktis, dan efektif.  

 

                                                           
17 Prastowo, A. 2013 Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta: Diva 

Press. 
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g. Kevalidan Modul Pembelajaran 

Validitas merupakan penilaian terhadap rancangan suatu produk. 

Kevalidan bahan ajar dalam penelitian yaitu bahan ajar yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan dan didesain berdasarkan 

pada pengetahuan ilmiah, serta bahan ajar yang dikembangkan logis 

untuk dirancang. Kevalidan modul pembelajaran dapat diartikan 

sebagai suatu modul pembelajaran yang dapat dilaksanakan guna 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Aspek kevalidan, 

dikaitkan dengan dua hal yaitu, 

1. Jika modul pembelajaran dapat diterapkan sesuai dengan kurikulum 

dan  tujuan pembelajaran. 

2. Tujuan pembelajaran dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan 

peserta  didik. 

h. Kepraktisan (Practicality) Modul Pembelajaran 

Kepraktisan sebuah media pembelajaran lebih menekankan 

pada tingkat efisiensi dan efektivitas modul pembelajaran tersebut, 

beberapa kriteria dalam mengukur tingkat kepraktisan pelaksanaan 

modul pembelajaran diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Waktu yang diperlukan untuk menyusun persiapan modul 

pembelajaran tersebut. 

2. Biaya yang diperlukan untuk menyelenggarakan modul 

pembelajaran tersebut. 
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3. Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran 

menggunakan modul pembelajaran. 

4. Tingkat kesulitan mempersiapkan modul pembelajaran 

5. Tingkat kesulitan dalam proses menggunakan modul pembelajaran 

tersebut.  

i. Keefektifan Modul Pembelajaran 

Penerapan modul di lapangan (pelaksanaan pembelajaran di 

kelas) menggunakan modul pembelajaran yang dikembang. Modul 

pembelajaran dikatakan efektif jika memenuhi indikator-indikator 

berikut: 

1. Pencapaian ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

2. Adanya peningkatan hasil belajar antara sebelum dan setelah 

penerapan  modul pembelajaran  

Penelitian pembelajaran ini dapat berjalan secara efektif dapat 

dilihat dari analisis data tes hasil belajar yang meliputi pencapaian 

ketuntasan belajar siswa secara klasikal dan adanya peningkatan hasil 

belajar antara sebelum dan setelah penerapan modul pembelajaran.18 

2. STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematic) 

a. Pengertian STEM 

Pendekatan STEM diadopsi oleh banyak negara sebagai inovasi 

pendidikan, sehingga muncul sebagai gerakan global untuk 

menjembatani kesenjangan antara kebutuhan dan ketersediaan keahlian 

                                                           
18 Ervina Febriyanti, Pengembangan Modul Berbasis STEM (Science, Technology, 

Engineering, And Mathematich) Untuk Materi Fluida Statis Pada Pembelajaran fisika SMK- 

Teknik Kendaraan Ringan Otomotif.....h.21 
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yang diperlukan untuk pembangunan ekonomi di Abad ke-21. Dalam 

menghadapi era persaingan global, Indonesia pun perlu menyiapkan 

sumberdaya manusia yang handal secara kualitas dan mencukupi 

secara kuantitas.19 Berdasarkan capaian literasi sains pada PISA tahun 

2012 yang  diikuti  oleh 65 negara,  Indonesia menempati urutan kedua 

dari bawah. Skor rata-rata siswa Indonesia pada literasi sains 382 di 

bawah skor rata-rata PISA, yaitu 501. Rendahnya kemampuan literasi 

sains siswa merupakan suatu alasan yang  melandasi pemerintah 

melakukan revisi kurikulum 2006 ke 2013. Oleh karena itu, diperlukan 

pembelajaran sains yang dapat menumbuhkan literasi sains siswa. 

Pembelajaran sains pada  kurikulum 2013 telah memberikan acuan 

dalam pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan 

saintifik. Pembelajaran saat ini perlu mengikuti perkembangan zaman 

di era globalisasi salah satunya dengan mengintegrasikan Science, 

Technology, Engineering, dan Mathematics (STEM).20 

Science, Technology, Engineering, and Mathematic (STEM), 

defenisi dasar dari masing-masing kata adalah: 

1. Science: merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang 

mempelajari alam semesta, fakta-fakta, fenomena serta 

keteraturan yang ada di dalamnya. 

                                                           
19 Rikardus Herak , Godelfridus Hadung Lamanepa.2019. Meningkatkan Inovasi Siswa 

Dalam Pembelajaran IPA Melalui STEM. Jurnal Bio Education.4(2):10 
20 Jaka Afriana, Anna Permanasari, Any Fitriani.2016. Penerapan Project Based Learning 

Terintegrasi STEM untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Ditinjau dari Gender. Jurnal Inovasi 

Pendidikan IPA.2(2) 
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2. Technology: merupakan inovasi, perubahan, modifikasi dari 

lingkungan alam untuk memeberi kepuasan terhadap keinginan 

dan kebutuhan manusia. 

3. Engineering: merupakan sebuah profesi dimana pengetahuan sains 

dan matematika diperoleh melalui studi, eksperimen, dan praktek 

yang diaplikasikan dengan mempertimbangkan pengembangan 

cara untuk merakit bahan-bahan dan kekutan alam untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. 

4. Mathematics: merupakan cabang disiplin ilmu yang mempelajari 

berbagai pola atau hubungan (relasi). 

STEM is an integrated learning approach of science, 

technology, engineering, and mathematics. Study shows that this 

integrated approach can increase learning interest in science and 

technology lessons. Many benefits have been associated with STEM 

education, such as providing opportunities for more student-centered, 

meaningful, engaging, and less fragmented learning experiences 

involving higher-level thinking and problem-solving skills. Experience 

in STEM learning can prepare students for the global economy of the 

21st century. Students need a solid STEM knowledge to become ready 

for employment.21 (STEM adalah pendekatan pembelajaran sains, 

teknologi, teknik, dan matematika yang terintegrasi. Studi 

menunjukkan bahwa pendekatan terpadu ini dapat meningkatkan minat 

                                                           
21 M A Riandry, I Ismet, H Akhsan.2017. Developing Statistical Physics Course Handout 

on Distribution Function Materials Based on Science, Technology, Engineering, and Mathematics. 

Journal of Physics: Conference Series,h.1-2 
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belajar pada pelajaran IPA dan teknologi. Banyak manfaat yang telah 

dikaitkan dengan pendidikan STEM, seperti memberikan kesempatan 

untuk pengalaman belajar yang lebih berpusat pada siswa, bermakna, 

menarik, dan tidak terlalu terfragmentasi yang melibatkan pemikiran 

tingkat tinggi dan keterampilan memecahkan masalah. Pengalaman 

dalam pembelajaran STEM dapat mempersiapkan siswa untuk 

ekonomi global abad ke-21. Siswa membutuhkan pengetahuan STEM 

yang kuat untuk siap bekerja). STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematic) merupakan gabungan ilmu pengetahuan 

yang sudah dipadu seperti ilmu sains, teknologi, matematika serta 

pemilihan alat yang dipakai mudah terjangkau.22  

STEM merupakan displin ilmu yang berkaitan erat satu sama 

lain. Sains memerlukan matematika sebagai alat dalam mengolah data, 

sedangkan teknologi dan teknik merupakan aplikasi dari sains. 

Pendekatan berbasis STEM dalam pembelajaran diharapkan dapat 

menghasilkan pembelajaran yang bermakna bagi siswa melalui 

integrasi pengetahuan, konsep, dan keterampilan secara sistematis. 

Beberapa manfaat dari pendekatan STEM membuat siswa mampu 

memecahkan masalah menjadi lebih baik, inovator, inventors, mandiri, 

                                                           
22 Syarifah Rahmiza M, Adlim, Mursal.2015. Pengembangan STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) Dalam Meningkatkan Motivasi dan Aktivitas Belajar 

Siswa SMA Negeri 1 Beutong Pada Materi Induksi Elektromagnetik. Jurnal Pendidikan Sains 

Indonesia.3(1):240 
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pemikir logis, dan literasi teknologi.23 Penerapan pendekatan STEM 

dalam pembelajaran fisika, diharapkan dapat membekali peserta didik 

dengan berbagai keterampilan yang dibutuhkannya dalam menghadapi 

persaingan di era revolusi indutri 4.0.24 

b. Tujuan Pendekatan STEM 

1. Agar dapat mengembangkan konten dan praktek dalam 

pembelajaran serta dapat mengaplikasikan pendidikan STEM saat 

menghadapi situasi atau permasalahan di kehidupan nyata. 

2. Akan membantu siswa untuk mengumpulkan dan menganalisis 

serta memecahkan permasalahan yang terjadi serta mampu untuk 

memahami hubungan antara suatu permasalahan dan masalah 

lainnya.25 

c. Pendidikan STEM 

Pendidikan STEM dikembangkan sebagai usaha untuk 

menghadapi tantangan pada abad 21, berupa kemajuan pesat pada 

bidang teknologi. Pendidikan STEM menggabungkan keempat-empat 

disiplin science, technology, engineering and mathematics menjadi 

satu mega-disiplin yang dianggap lebih praktikal dan realistik untuk 

memupuk minat siswa terhadap Sains dan Matematika di sekolah. 

                                                           
23 Jaka Afriana, Anna Permanasari , Any Fitriani.2016. Penerapan Project Based Learning 

Terintegrasi STEM untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Ditinjau dari Gender. Jurnal Inovasi 

Pendidikan IPA.2(2):202-212 
24 Yulia Pratiwi , Ramli.2019. Analisis Kebutuhan Pengembangan Buku Siswa Berbasis 

Pendekatan STEM pada Pembelajaran Fisika dalam Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0. Jurnal 

Penelitian Pembelajaran Fisika.5(2):91 
25 Widya Nessa , Yusuf  Hartono , Cecil Hiltrimartin.2017. Pengembangan Buku Siswa 

Materi Jarak Pada Ruang Dimensi Tiga Berbasis Science, Technology, Engineering, and 

Mathematic (STEM) Problem-Based Learning di Kelas X. Jurnal Elemen.3(1):3 
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Pembelajaran yang dikaitkan dengan aspek-aspek STEM memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep fisika dipadukan 

dengan teknologi, engineering dan matematika melalui kegiatan 

diskusi, praktikum, dan pembuatan proyek. Kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan selama proses pembelajaran tersebut dapat menarik minat 

siswa dan berimplikasi pada peningkatan hasil belajar.26 

Dengan penerapan pendidikan STEM dapat mengembangkan 

proses berpikir ilmiah siswa terhadap permasalahan yang harus 

dipecahkan serta memperoleh keterampilan dalam mengaplikasikan 

pengetahuan ilmiah yang menjadi salah satu tuntutan STEM bagian 

engineering. STEM juga mampu meningkatkan penguasaan 

pengetahuan, mengaplikasikan pengetahuan untuk memecahkan 

masalah, serta mendorong peserta didik untuk mencipta sesuatu yang 

baru.27 Sistem pengajaran STEM siswa menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan secara terintegrasi. Siswa dapat menghubungkan setiap 

dimensi STEM dan ini merupakan indikator yang baik bahwa siswa 

dapat secara metakognitif mengintegrasikan semua aspek pengajaran, 

seperti : sains sebagai pengetahuan tentang fakta, konsep, aturan, 

hukum, yang harus dipahami; teknologi sebagai keterampilan yang 

digunakan untuk mengelola komunitas, organisasi, pengetahuan, dan 

                                                           
26 Kurnia Ika Pangesti, Dwi Yulianti, Sugianto.2017. Bahan Ajar Berbasis STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep 

Siswa SMA. Unnes Physics Education Journal.6(3):56 
27 Anita Tipani, Toto, Lia Yulisma.2019. Implementasi Model PjBL Berbasis STEM 

Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Kemampuan Berpikir Analitis Siswa. Jurnal Bio 

Educatio.4(2) :74 
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alat artistik untuk pekerjaan yang mudah; engineerig sebagai 

pengetahuan tentang operasionalisasi atau desain prosedur untuk 

memecahkan masalah dan matematika sebagai pengetahuan tentang 

integrasi angka, ruang dengan penalaran logis tanpa bukti-bukti 

emperikal. Semua pengetahuan ini akan bermakna saat terintegrasi. 

Mengajar sains dengan pendekatan STEM secara langsung 

memberikan siswa dengan praktik langsung dalam mengintegrasikan 

semua aspek pembelajaran. Integrasi ini membuat siswa mudah 

mempelajarinya.28 Pendidikan STEM kemudian bertujuan agar siswa-

siswa mampu dan literate terhadap STEM (Literasi STEM).  Literasi 

STEM mengacu pada:  

1. Pengetahuan, sikap, dan keterampilan seorang individu untuk 

mengidentifikasi pertanyaan dan permasalahan dalam kehidupan 

nyata, menjelaskan suatu hal yang alamiah dan yang terancang 

(natural and design world), serta menggambarkan kesimpulan 

berbasis fakta-fakta mengenai isu-isu STEM. 

2. Pemahaman seorang individu mengenai karakeristik disiplin ilmu 

STEM sebagai bentuk dari pengetahuan, dan inkuiri. 

3. Kepekaan seorang individu tentang bagaimana STEM membentuk 

material, intelektual dan budaya lingkungan. 

4. Keinginan seorang individu untuk terikat dalam isu STEM dan 

terikat dengan ide-ide science, technology, engineering, and 

                                                           
28S. Ngabekti, A. P. B. Prasetyo, R. D. Hardianti. J. Teampanpong.2019. The 

Development Of STEM Mobile Learning Package Ecosystem. Jurnal Pendidikan IPA 

Indonesia.8(1) :82 
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mathematics sebagai seorang warga yang konstruktif, peduli dan 

reflektif.29 

d. Karakteristik STEM (Science, Technology, Engineering and 

Mathematic) 

Terdapat beberapa karakteristik pembelajaran berbasis 

Science. Technology, Engineering, and Mathematics (STEM), yaitu :  

1) STEM berbeda dengan pembelajaran konvensional biasa. Breiner 

dkk mengatakan bahwa STEM berlawanan dengan model 

pembelajaran ceramah.30 STEM merupakan pendidikan yang 

menggunakan pendekatan integrasi. Sanders mengatakan bahwa 

integrasi pendidikan STEM melibatkan penyelidikan dan 

pendekatan berbasis proyek. 31 

2) Melalui penyelidikan, STEM membentuk peserta didik agar 

mampu mengatasi masalah yang memiliki aplikasi di dunia nyata. 

Han dkk mengatakan bahwa, dalam kelas STEM siswa dituntut 

memecahkan masalah dunia nyata dan terlibat dalam ill-defined 

tasks menjadi well-defined outcome melalui kerja sama dalam 

kelompok. Berkaitan dengan pernyataan sebelumnya, STEM yang 

memiliki aplikasi di dunia nyata, dipercaya mampu membantu 

                                                           
29 Adelia Alfama Zamista.2018. Increasing Persistence of Collage Students in  Science 

Technology  Engineering and Mathematic (STEM). Jurnal Curricula.3(1):25-26 
30 Briner, William W. and Jason Johnson. 2013. What To Do After An Ankle Sprain. 

USA Volleyball, (Online), Ver. 4. 02. 13, 

(http://www.teamusa.org/~/media/USA_Volleyball/Documents/Resources/ 

Players/WhatToDoAfterAnAnkleSprain82509.pdf?la=en., diakses 11 November 2020). 
31 Sanders, M. Integrative STEM Education: Primer. The Technology Teacher, h. 205 
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peserta didik menyiapkan memasuki dunia kerja yang berkaitan 

dengan bidang STEM. 32 

3) Pendekatan STEM memiliki berbagai manfaat bagi peserta didik. 

Morrison sebagaimana dikutip oleh Fathur Rachim dkk 

mengatakan beberapa manfaat dari pendekatan STEM yaitu; 

membantu peserta didik menjadi pemecah masalah yang lebih 

baik, inovator, inventors, mandiri, pemikir logis, dan memiliki 

literasi teknologi. Penelitian-penelitian pembelajaran sains 

berbasis STEM telah banyak dilakukan.33 

3. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berfikir merupakan salah satu modal yang harus 

dimiliki oleh seorang peserta didik untuk dapat mengembangakan 

kemampuannya dalam suatu  pemecahan masalah sebagai bekal dalam 

mengahadapi perkembangan IPTEK. Salah satu kemampuan berpikir yang 

dapat dikembangkan untuk dapat menjalani hidup yang lebih bermakna 

adalah kemampuan dalam berpikir secara kritis. 34 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa berpikir 

kritis merupakan kemampuan berpikir dengan serius, aktif, teliti dalam 

menganalisis semua informasi yang diterima dengan menyertakan alasan 

                                                           
32 Han, J, Kamber, M, & Pei, J. Data Mining: Concept and Techniques, Third Edition. 

(Waltham: Morgan Kaufmann Publishers, 2012), h. 45 
33 Fathur Rachim, How To STEAM Your Classroom, h. 23 
34 Hastuti, S.2009. Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Siswa SMP 

Melalui pembelajaran Berbasis Masalah. Materi disampaikan dalam Seminar Nasional 

Matematika dan Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY Tanggal 5 

Desember 2009 di Universitas Negri Yogyakarta. 
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yang rasional sehingga setiap tindakan yang akan dilakukan adalah 

benar.35 

a. Indikator Berpikir Kritis 

Seseorang dikatakan berpikir kritis dapat dilihat dari beberapa 

indikator. Robert Ennis membagi indikator keterampilan berpikir kritis 

menjadi lima kelompok yang dapat dilihat pada Tabel 2.2.  

Tabel 2.2 

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

No  Indikator kemampuan Berpikir Kritis Sub Indikator Berpikir Kritis 

1. Mempelajari penjelasan sederhana a. Memfokuskan pertanyaan 

b. Menganalisis argument 

c. Bertanya dan menjawab 

2. Membangun keterampilan dasar a. Mempertimbangkan 

kredibilitas sumber 

b. Mengobservasi dan 

mempertim-bangkan hasil 

onservasi 

3. Menyimpulkan atau membuat inferensi a. Membuat dedukasi dan 

mempertimbangkan hasil 

dedukasi 

b. Membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil 

induksi 

c. Membuat dan 

mempertimbangkan hasil 

keputusan  

4. Memberikan penjelasan lebih lanjut a. Mendefinisikan istilah 

b. Mengidentifikasi asumsi 

5. Mengatur strategi dan teknik a. Memutuskan sebuah 

tindakan, berinteraksi 

dengan orang lain 

Sumber: Siti Rahmah, 2017.36 

 

 

                                                           
35 Harsuddin, 2009. Memaksimalkan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Pendekatan 

Kontekstual. Jurnal tabularasa PPS UNIMED Vol.6 NO.1 
36 Siti Rahmah, Analisis Berpikir Kritis Siswa Dengan Pembelajaran Socrateskontekstual 

Di SMPN 1 Padang Ratu Lampung Tengah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan 

Lampung. 
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4. Getaran, Gelombang, dan Bunyi 

a. Pengertian Getaran 

Getaran adalah peristiwa gerak bolak-balik secara teratur 

melalui titik kesetimbangan. Kesetimbangan maksudnya keadaan suatu 

benda berada pada posisi diam jika tidak ada gaya yang bekerja pada 

benda tersebut. Contoh dari getaran yang sering kita jumpai dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu: Senar gitar yang dipetik, Ayunan anak-

anak yang sedang dimainkan, Bandul jam dinding yang sedang 

bergoyang, Mistar plastik yang dijepit, Pegas yang diberi beban. 

Rumus yang terdapat pada getaran yang penting untuk 

diketahui: 

 Rumus Getaran : 

Rumus Priode (T) Rumus Frekuensi (F) 

T = 
1

𝑓
 T = 

𝑡

𝑛
 F = 

1

𝑇
 F = 

𝑛

𝑡
 

    Sumber : Yohanes Surya 37 

 

Keterangan: 

T = Priode getaran (t) 

f  = Frekuensi getaran (Hz) 

n = Jumlah getara 

b. Pengertian Gelombang 

Gelombang adalah getaran yang merambat melalui suatu 

medium atau perantara yang membawa energi dari satu tempat ke 

tempat lain. Jadi gelombang ada kaitannya dengan getaran sehingga 

getaran dan gelombang tidak bisa dipasahkan. 

                                                           
37 Yohanes Surya, 2009. Getaran dan Gelombang, Pt Kandel,  h..3,4 
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Medium gelombang dapat berupa zat padat, cair, dan gas, 

misalnya tali, slinki, air, dan udara. Dalam perambatannya, gelombang 

membawa energi. Energi gelombang air laut sangat terasa bila kita 

berdiri di tepi pantai, berupa dorongan gelombang pada kaki kita. 

a) Jenis – jenis gelombang berdasarkan arah getarannya adalah 

Gelombang longitudinal,yaitu gelombang yang arah getarannya 

berimpit dengan arah rambatannya, misalnya gelombang bunyi. 

Gelombang transversal, yaitu gelombang yang arah getarannya 

tegak lurus dengan arah rambatannya, misalnya gelombang 

pada tali dan gelombang cahaya. 

b) Berdasarkan amplitudonya Gelombang berjalan, yaitu 

gelombang yang amplitudonya tetap pada setiap titik yang 

dilalui gelombang, misalnya gelombang pada tali. Gelombang 

diam/berdiri, yaitu gelombang yang amplitudonya berubah, 

misalnya gelombang pada senar gitar yang dipetik. 

c) Berdasarkan medium rambatannya, Gelombang mekanik,yaitu 

gelombang yang dalam perambatannya memerlukan medium, 

misalnya Bawah atas gelombang air, gelombang pada tali, dan 

gelombang bunyi. 

d) Gelombang elektromagnetik, yaitu gelombang yang dalam 

perambatannya tanpa memerlukan medium, misalnya 

gelombang cahaya. 
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c. Bunyi 

Bunyi merupakan gelombang longitudinal yang arah rambatnya 

sama dengan arah getarnya. Bunyi dihasilkan oleh benda yang bergetar. 

Sayarat Terdengarnya Bunyi yaitu: Ada sumber bunyi, Ada medium 

atau perantara, Indra pendengar.  

Rumus Cepat Rambat Bunyi : 

s 

   

Sumber : Yohanes Surya.38 

Keterangan:   

v     =  Cepat Rambat Gelombang (m/s) 

𝜆 =  Panjang Gelombang (m) 

F    =   Frekuensi (Hz) 

T    =   Periode (s) 

Berdasarkan jenis frekuensinya :  

1. Infrasonik adalah bunyi yang memiliki frekuensi kurang dari 20 

Hz ( <20Hz ), bunyi ini dapat didengar oleh anjing dna jangkrik. 

2. Audiosonik adalah bunyi yang memiliki frekuensi antara 20 Hz – 

20.000 Hz, bunyi ini dapat didengar oleh manusia. 

3. Ultrasonik adalah bunyi yang memiliki frekuensi lebih dari 20.000 

Hz (>20.000 Hz).  

 

 

                                                           
38 Yohanes Surya, 2009. Getaran dan Gelombang, Pt Kandel,  h..19,47 

 

 

v = 
𝜆

𝑇
   atau  v =  𝜆.f 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Hairul yang berjudul Pengembangan Media 

Pembelajaran E-Learning Dengan Pendekatan STEM Berbasis Schoology 

Pada Materi Fluida Statis SMA Kelas XI, penelitian ini dilakukan di SMAN 

2 Bandar Lampung dan Man 2 Bandar Lampung kelas XI. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan media e-learning dengan pendekatan STEM 

berbasis Schoology, penelitian ini juga merupakan jenis penelitian 

pengembangan e-learning web centric course. Manfaat dari penelitian ini 

yaitu memudahkan proses belajar dengan menggunakan media e-learning 

pendekatan STEM berbasis schoology. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Friska Oktavia Rosa yang berjudul 

Pengembangan Modul Pembelajaran IPA SMP Pada Materi Tekanan 

Berbasis Keterampilan Proses Sains, Penelitian ini dilakukan di Kelas VIII 

SMP pada materi tekanan. Dalam pengembangan modul ini menggunakan 

berbasis Keterampilan Sains, penelitian ini juga penelitian pengembangan 

atau (Researc and Deveploment). Manfaat dari penelitian ini adalah untuk 

membantu siswa untuk belajar mandiri, sesuai dengan fungsi modul,yaitu 

sebagai panduan siswa untuk belajar mandiri. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Anis Nur Rosyidah yang berjudul 

Pengembangan Modul IPA Berbasis Etnosains Zat Aditif Dalam Bahan 

Makanan untuk kelas VII SMP Negeri 1 pegandon kendal, Penelitian ini 

dilakukan di SMP Negeri 1 Pegandon Kendal kelas VII. Pada penelitian ini 
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desain modul IPA dikembangkan berbasis etnosains, penelitian ini juga 

penelitian pengembangan atau (Researc and Deveploment). Manfaat dari 

penelitian ini agar peserta didik mudah memahami materi pelajaran zat 

aditif pada bahan makanan. 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Ervina Febriyanti yang berjudul 

Pengembangan Modul Berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics) untuk Materi Fluida Statis pada Pembelajaran Fisika 

SMK-Teknik Kendaraan Ringan Otomotif. Modul berbasis STEM dapat 

dikatakan valid, praktis dan efisien, serta layak digunakan dalam 

pembelajaran penelitian ini juga penelitian pengembangan atau (Researc 

and Deveploment).  

5. Penelitian ini dilakukan oleh Ulva Kurnia Fitri yang berjudul Implementasi 

Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) 

untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Materi Kalor dan 

Perpindahannya Di SMP Negeri 6 Seulimeu, metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Pre – Experimental dengan desain OneGrub Pretest 

Posttest yang melibatkan siswa kelas VII yang berjumlah 10 orang siswa/i. 

Dapat disimpulkan bahwa implementasi pendekatan STEM dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi kalor dan 

perpindahannya.  

6. Penelitian ini dilakukan oleh Ana Bela Clarisa dengan judul Pengembangan 

Modul Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan STEM Pada Materi 

Segiempat dan Segitiga untuk Kelas VII SMP Negeri 2 Darul Hasanah. 
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Prosedur penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model 

pengembangan Borg and Gall yang telah dimodifikasi oleh Sugiyono, 

Manfaat dari penelitian ini sebagai penuntun belajar bagi peserta didik 

secara mandiri dan modul yang disusun memiliki banyak ilustrasi yang 

dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi.  

C. Kerangka Berpikir 

Pendekatan STEM merupakan pendekatan yang mengintegrasikan 

beberapa pelajaran menjadi satu, yaitu science (sains), technology (teknologi), 

engineering (teknik), dan mathematics (matematika). Kegiatan pembelajaran 

harus sesuai dengan standar isi dan standar proses. Dimana dalam standar isi 

memuat kompetensi inti (KI) dan komeptensi dasar (KD) yang harus dicapai 

siswa. Agar peserta didik dapat mencapai KI dan KD tersebut maka perlu 

didukung dengan standar proses yang memuat tentang perencanaan bahan ajar 

yang digunakan, yaitu modul. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan 

Research and Development (R&D). Research and Development (R&D) ialah 

metode penelitian yang digunakan demi menciptakan produk tertentu serta 

menguji keefektifan produk tertentu. Untuk dapat menghasilkan produk 

tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk 

menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat 

luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.  

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 04 Lebong pada kelas 

VIII. Waktu penelitian ini dilaksanakan dari tahap persiapan hingga tahap 

pelaksanaan, dimulai awal bulan  Desember 2021 s/d bulan Januari 2022. 

C. Prosedur Penelitian 

Research and Development (R&D) bertujuan untuk menghasilkan produk 

dalam berbagai aspek pembelajaran dan pendidikan, yang biasanya produk 

tersebut diarahkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu. Menurut 

Borg dan Gall yang menyatakan bahwa R&D dalam pendidikan meliputi 

sepuluh langkah, akan tetapi langkah-lngkah yang diterapkan penelitian ini 

hanya delapan saja. Adapun langkah-langkah dalam penelitian tersebut seperti 

ditunjukan pada gambar dibawah ini : 
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Bagan 3.1 Langkah-langkah penelitian R&D menurut Borg & Gall.  

1. Potensi dan Masalah 

 Saat melakukan observasi di SMPN 04 Lebong tentang proses 

pembelajaran IPA Terpadu khususnya materi getaran, gelombang dan 

bunyi. Permasalahan yang dihadapi adalah ketika proses pembelajaran 

berlangsung dimana siswa lebih senang berbicara di luar materi pelajaran 

daripada mendengarkan penjelasan guru. Selain itu, pemanfaatan buku 

paket IPA yang telah disediakan oleh sekolah belum digunakan sebaik 

mungkin dan sebagian besar siswa hanya memiliki LKS sebagai sumber 

belajar. Hal ini terlihat ketika tidak setiap jam pelajaran IPA selalu 

memanfaatkan buku paket, siswa menggunakan buku paket jika akan 

melakukan latihan soal-soal saja. 

2. Pengumpulan Data 

Setelah menetapkan potensi dan masalah yang ada dilapangan, 

maka dari itu perlu dihasilkan beragam informasi yang dapat digunakan 

sebagai bahan untuk merancang suatu produk yang diinginkan dapat 

menyelesaikan masalah – masalah. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan 

beragam informasi yang membantu dalam pembuatan produk seperti 

menganalisis silabus, mencari referensi terkait materi getaran, gelombang, 

Validasi 

Desain 

Desain 

Produk 
Pengumpulan 

Data 

Potensi dan 

Masalah 

Uji coba 

produk 

Revisi 

Produk 
Produk akhir  Revisi 

produk 
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dan bunyi yang akan disusun dalam modul , serta mencari referensi terkait 

modul pembelajaran. 

3. Desain Produk  

Dalam tahap ini peneliti melakukan perencanaan desain modul dan 

membuat produk awal modul pembelajaran materi getaran, gelombang dan 

bunyi.   

 

Bagian Depan                                    Bagian Belakang 

Gambar 3.1 Cover Modul 

4. Validasi Desain  

Setelah media dibuat selanjutnya melakukan proses penilaian 

apakah rancangan produk layak atau tidak digunakan oleh beberapa pakar 

atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru 

yang dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai desain 

tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan 

kekuatannya. 
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5. Uji Coba Pemakaian 

Uji coba produk ini untuk memperoleh masukan atau koreksi 

terhadap produk yang telah dihasilkan berupa modul materi getaran, 

gelombang dan bunyi. Tahap uji coba melibatkan 5 siswa yang 

pemilihannya dilakukan dengan cara berkonsultasi dengan guru IPA 

Terpadu. 

6. Revisi Produk 

Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan 

para ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan 

tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki 

desain. Yang bertugas memperbaiki desain adalah peneliti yang mau 

menghasilkan produk tersebut. 

7. Uji Coba Produk  

Uji coba produk ini untuk memperoleh masukan atau koreksi 

terhadap produk yang telah dihasilkan berupa modul materi getaran, 

gelombang dan bunyi. Tahap uji coba melibatkan 12 siswa yang 

pemilihannya dilakukan dengan cara berkonsultasi dengan guru IPA 

Terpadu. 

8. Produk Akhir  

Dari semua langkah yang dilakukan dan sudah tidak ada revisi lagi 

maka produk akhir yang telah dihasilkan adalah Modul pembelajaran IPA 

berbasis STEM pada materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi.  
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D. Pengumpulan Data  

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data bertujuan mendapatkan data yang benar-benar 

akurat, relevan dan sesuai harapan yang diinginkan.   

a. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang wawancara, 

atau pengamatan, atau daftar pertanyaan, yang disiapkan untuk 

mendapatkan informasi.39 Instrumen yang disusun pada penelitian 

ini terdiri dari instrumen validasi produk. Instrumen validasi produk 

ini bertujuan untuk menilai kelayakan produk produk yang 

dikembangkan.40 Kualitas instrumen produk dikatakan layak jika 

memenuhi kriteria sebagai berikut. 

1) Kevalidan 

Bahan ajar berupa modul yang telah dibuat harusdivalidasi 

dan dinilai oleh para ahli berdasarkan lembar penilaian modul 

pembelajaran pada materi gelombang, getaran dan bunyi. 

2) Kepraktisan 

Jika modul memenuhi indikator berikut, maka dikatakan 

praktis. 

a. Hasil penilaian peserta didik menunjukkan bahwa modul 

dengan kriteria baik. 

                                                           
39 Thalha, Buduar Anufia.2019. Resume: Instrumen Pengumpulan Data.h.2 
40 Andi Putra Sairi.2018. Pengembangan Buku Saku (E-Media) Termodinamika 

Berorientasi Android. Jurnal Ilmu Fisika dan Pembelajarannya (JIFP).2(2):23 
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b. Hasil penilaian para ahli menunjukkan bahwa modul berada 

pada kriteria sangat baik. 

Instrumen yang digunakan dalam validasi produk tersebut 

yaitu menggunakan angket (kuesioner). Angket (kuesioner) adalah 

alat pengumpulan data primer dengan metode survei untuk 

memperoleh opini responden.41 Angket dalam bentuk kuisioner 

digunakan untuk memperoleh informasi berupa pertanyaan tertulis 

kepada responden pada saat uji coba dilakukan. Responden diminta 

memilih pilihan jawaban yang telah disediakan. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket langsung 

dengan tipe pilihan. Responden diminta memilih pilihan jawaban 

yang telah disediakan. Angket yang digunakan untuk mengumpulkan 

data menggunakan skala Likert dengan skor 1, 2, 3, 4 dan 5. Skala 

likert adalah skala pengukuran yang dikembangkan oleh Likert 

(1932). Skala likert mempunyai empat atau lebih butir-butir 

pertanyaan yang dikombinasikan sehingga membentuk sebuah 

skor/nilai yang merepresentasikan sifat individu, misalkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku.42 

b. Instrumen Validasi Produk 

Pada instrumen validasi media modul memuat pertanyaan 

pernyataan tertulis kepada tiga validator yaitu ahli media,  ahli 

                                                           
41 Isti Pujihastuti.2010. Prinsip Penulisan Kuesioner Penelitian. Jurnal Agribisnis dan 

Pengembangan Wilayah.2(1):44 
42 Weksi Budiaji.2013. Skala Pengukuran dan Jumlah Respon Skala Likert. Jurnal Ilmu 

Pertanian dan Perikanan.2(2):129 
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materi, ahli bahasa. Instrumen validasi ini bertujuan untuk 

memperoleh suatu penilaian dari validator mengenai media, materi, 

bahasa yang sedang dikembangkan oleh peneliti. Hasil dari validator 

akan digunakan sebagai acuan apakah media dengan materi tersebut 

sudah valid atau belum valid. Instrumen validasi disusun 

berdasarkan dengan kriteria suatu penilaian. 

Tabel 3.1  

Kisi-Kisi Angket Media 

Variabel  Aspek Penilaian Nomor soal 

 

Kualitas buku 

Ukuran modul  1,2 

Desain modul  3,4,5,6,7 

Desain isi buku  8,9,10,11,12,13,14,15 

  (Sumber : Angket validasi ahli media) 

 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Angket Materi 

 

 

  

(Sumber : Angket validasi ahli materi)  

Tabel 3.3  

Kisi-Kisi Angket Bahasa 

Variabel  Aspek Penilaian Nomor soal 

 

 Kualitas bahasa 

dalam modul 

Kelugasan  1,2,3 

Komunikatif  4 

Penggunaan istilah, simbol, dan ikon 5,6 

Kesesuaian dengan perkembangan 

peserta didik 

7,8 

Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 9,10 

 (Sumber : Angket validasi ahli bahasa) 

 

Variabel  Aspek Penilaian Nomor soal 

 Kualitas materi 

dalam modul 

Kesesuaian materi dengan SK dan KD  1,2,3 

Kualitas isi 4,5,6,7,8 

Penyajian 9,10,11 

Keakuratan materi 12,13,14,15 
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c. Kuesioner Respon Guru dan Peserta Didik 

Kuesioner respon guru dan peserta didik digunakan untuk 

mengumpulkan pendapat mengenai respon guru dan  peserta didik 

terhadap modul yang sedang dikembangkan oleh peneliti. Kuesioner 

akan ditunjuk ke guru yang bersangkutan dengan mata pelajaran dan 

kepeserta didik pada akhir kegiatan ujicoba. Kuesioner ini juga 

memuat tentang komentar murid mengenai media yang sedang 

dikembangkan. Kuesioner respon guru dan peserta didik mencakup 

fungsi, tampilan, ketertarikan terhadap modul materi gelombang, 

getaran dan bunyi. 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Angket Respon Guru 

Kriteria  Aspek Penilaian  Nomor soal 

 

 

Respon guru 

 

  Kesesuaian Materi dengan KI, KD, 

Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

1,2 

Kualitas isi 3,4,5,6 

Kefektifitasan (kelayakan) 7,8,9 

Penyajian  10,11 

  (Sumber : hasil angket respon guru) 

Tabel 3.5  

Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik 

Kriteria Indikator Nomor soal 

Respon peserta 

didik 

Materi keterkaitan 1,2,3 

Tampilan modul  4,5 

  (Sumber : hasil angket respon peserta didik) 
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E. Metode Analisis Data 

1. Angket Analisis Hasil Validasi Modul 

Teknis analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 

analisis deskriptif kualitatif yang menerapkan hasil pengembangan produk 

berupa modul. Teknik analisis data dalam pengembangan ini adalah 

mendeskripsikan semua pendapat, saran dan tanggapan evaluator yang 

didapat dari lembar komentar. Pada tahap uji coba, data dihimpun 

menggunakan angket penilaian terbuka untuk memberikan kritik, saran, 

masukan dan perbaikan.43 

Peneliti membuat lembar validasi yang berisikan pernyataan. 

Kemudian validator mengisi angket dengan memberikan tanda “() pada 

kategori yang telah disediakan oleh peneliti berdasarkan skala likert yang 

terdiri dari 5 skor penilaian sebagai berikut:   

Tabel 3.7 

Skor Penilaian Validasi Ahli 

Keterangan Skor 

Sangat Layak (SL) 5 

Layak (L) 4 

Cukup (C) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang Layak (SK) 1 

   (Sumber : Penilaian validasi ahlii) 

Hasil validasi yang sudah tertera dalam lembar validasi modul akan 

dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut: 

Skor ideal: ST × JP × JR 

                                                           
43 Nurul Hidayah.2017. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik Pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas Iv Mi Nurul Hidayah Roworejo Negerikaton Pesawaran. 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar.4(1):41 
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Keterangan: 

ST = Skor Tertinggi  

JP = Jumlah Pertanyaan 

JR = Jumlah Responden 

Berikutnya menggunakan rumus sebagai berikut: 

 P = 
𝑥

𝐴
 × 100% 

Keterangan: 

P = Persentase Angket 

x = Jumlah Skor 

A = Skor Ideal 

Hasil dari skor penilaian dari masing-masing validator ahli tersebut 

kemudian dicari rata-ratanya untuk menentukan kevalidan dan kelayakan 

modul materi getaran, gelombang dan bunyi. Berikut kriteria kelayakan 

analisis rata-rata ditampilkan pada tabel 3.7 sebagai berikut : 

Tabel 3.8 

Kriteria Kelayakan 

Penilaian Kriteria Interpretasi 

81 ≤ P ≤ 100% Sangat Layak 

61 ≤ P ≤ 81% Layak 

41 ≤ P ≤ 61% Cukup  

21 ≤ P ≤ 41% Kurang Layak  

0 ≤ P ≤ 21% Sangat Kurang Layak 

  (Sumber : Riduwan, 2013 : 41)44 

Bahan ajar ini berbentuk modul dinyatakan layak secara teoritis 

apabila persentase kelayakan adalah ≤ 61 %. 

                                                           
44 Augstya, Z, Pengaruh Respon Siswa Tentang Proses Pembelajaran Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Wonoayu Kabupaten 

Sidoarjo, Volumen 5 Nomor 3 (2017) 
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2. Teknik Analisa Hasil Angket Respon Guru dan Peserta Didik 

Awal peneliti membentuk angket respon guru dan peserta didik 

yang berisi sebagian pertanyaan, selanjutnya guru dan peserta didik 

mengisi angket tercantum dengan memberikan tanda () terhadap katagori 

yang diberikan pada peneliti berdasarkan skala likert yang terdiri atas 5 

penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.9  

Penskoran Angket  

Pilihan Jawaban Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Praktis (SP) 5 

Praktis (P)  4 

Cukup Praktis (CP) 3 

Tidak Praktis (TP) 2 

Sangat Tidak Praktis (STP) 1 

  (Sumber : Riduwan, 2013) 

 

Hasil amgket respon guru dan peserta didik akan dianalisa 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 Skor ideal: ST × JP × JR 

 Keterangan: 

 ST = Skor Tertinggi  

 JP = Jumlah Pertanyaan 

 JR = Jumlah Responden 

 Berikutnya menggunakan rumus sebagai berikut: 

  P = 
𝑥

𝐴
 × 100% 

 Keterangan: 

P = Persentase Angket 

x = Jumlah Skor 

A = Skor Ideal 
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3. Analisis Kepraktisan Modul 

Uji kepraktisan modul dilakukan dengan cara menerapkan kegiatan 

praktikum. Selanjutnya, siswa mengisi untuk memberikan pendapat 

tentang penerapan modul praktikum yang telah dikembangkan.  

Tabel 3.11 

Kriteria Kepraktisan 

Persentase (%) Kategori  

81 – 100 Sangat Praktis 

61 – 80  Praktis 

41 – 60 Kurang Praktis 

21 – 50  Tidak Praktis 

0 – 20  Sangat tidak Praktis  

(Sumber: Riduwan, 2013: 41)45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
45 Augstya, Z, Pengaruh Respon Siswa Tentang Proses Pembelajaran Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Wonoayu Kabupaten 

Sidoarjo, Volumen 5 Nomor 3 (2017) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

Hasil utama dari penelitian pengembangan ini adalah modul 

pembelajaran IPA berbasis STEM pada materi Getaran, Gelombang, dan 

Bunyi untuk siswa SMP Negri 04 Lebong. Hasil dari setiap tahapan 

prosedur pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Analisis Kebutuhan 

Langkah pertama dalam melakukan penelitian ini yaitu analisis 

kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kebutuhan guru terhadap media pembelajaran yang akan 

dikembangkan. Analisis kebutuhan pada penelitian ini melibatkan satu 

orang guru IPA SMP Negeri 04 Lebong yaitu Ibu Demais Tihara 

Martawani,S.Pd. Adapun hasil dari analisis kebutuhan tersebut dapat 

dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:    

Tabel 4.1 

Analisis Kebutuhan Guru 

No  Aspek Yang Ditanyakan Hasil Analisis Kebutuhan Guru 

1.  Apakah pernah 

menggunakan bahan 

ajar selain buku paket 

pada mata pelajaran IPA 

materi Getaran, 

Gelombang, dan Bunyi 

Guru hanya memiliki buku paket yang 

tebal dan LKS untuk mempelajarkan 

materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi. 

Buku paket yang digunakan memiliki 

kekurangan, yaitu buku sangant tebal  

sehingga membuat siswa tidak semangat 

untuk belajar sedangkan LKS memiliki 

kekurangan, yaitu terlalu instan sehingga 

memperlemah kreatifitas siswa dan 
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pengetahuan siswa.  

2. Mengetahui media 

pembelajaran IPA 

berbasis STEM. 

Karena guru yang bersangkutan hanya 

menggunakan buku paket dan LKS, jadi 

guru kurang memahami media 

pembelajaran IPA berbasis STEM. 

3. Pernah menggunakan 

media pembelajaran 

yang menarik. 

Guru mata pelajaran IPA di SMPN 04 

Lebong belum menggunakan media 

pembelajaran lain dikarenakan 

kurangnya media pembelajaran IPA. 

4. Respon siswa terhadap 

buku ajar yang 

digunakan. 

Buku paket yang tebal dan monoton 

sehingga tidak menarik minat siswa 

dalam membacanya, oleh sebab itu 

peneliti ingin mengembangkan media 

pembelajaran modul berbasis STEM 

yang menarik dan mudah dipahami oleh 

siswa. 

(Sumber : Angket Wawancara Analisis Kebutuhan Guru) 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan melibatkan guru IPA 

SMP Negri 04 Lebong didapat bahwa dalam proses pembelajaran 

guru masih menggunakan media pembelajaran buku paket tebal dan 

LKS untuk mempelajari materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi kedua 

media ini memiliki kekurangan pada ketebalan buku yang membuat 

siswa tidak semangat dalam mengikuti pembelajaran sedangkan pada 

LKS, media ini terlalu instan sehingga siswa tidak bisa 

mengembangkan kreatifitas dan pengetahuan siswa. Selain itu hasil 

wawancara guru kurang memahami media pembelajaran modul 

berbasis STEM karena selama ini yang digunakan guru hanya buku 

paket dan LKS.  
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Kemudian dalam penggunaan media pembelajaran yang menarik 

guru IPA di SMPN 04 belum menggunakan media pembelajaran lain 

sedangkan respon siswa terhadap media pembelajaran media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru sangkat monoton dan tidak 

menarik minat siswa mempelajarinya, oleh sebab itu dengan adanya 

pengembangan media pembelajaran modul berbasis STEM ini bisa 

menarik minat siswa dalam belajar serta dapat mempermudah siswa 

dalam memahami materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi.  

2. Prototype Media Pembelajaran Modul Berbasis STEM 

 Penulisan modul pembelajaran IPA berbasis STEM pada materi 

Getaran, Gelombang, dan Bunyi ini terbagi menjadi 4 tahapan yang 

berurutan, yaitu sebagai berikut :  

a) Tahapan Pertama (Pengumpulan Bahan) 

Langkah awal yang perlu dilakukan yaitu mencari materi 

sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 

dan tujuan pembelajaran. Sumber materi dapat diperoleh dari 

buku SMP, internet, LKS, jurnal, dan sumber lainya. Materi yang 

digunakan dalam pembuatan modul ini adalah materi Getaran, 

Gelombang, dan Bunyi dengan sub pokok bahasan amplitudo 

getaran, periode getaran, prekuensi getaran, gelombang mekanik, 

gelombang elektromagnetik, pengertian bunyi, cepat rambat 

bunyi, frekuensi bunyi, resonansi, pemantulan bunyi, macam-

macam bunyi pantul. Setelah semua materi dikumpul kemudian 
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dibuat kata pengantar, petunjuk penggunaan modul, peta konsep, 

kata kunci, KI, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran. Bahan-

bahan tersebut dari awal sampai akhir pembuatan modul 

dilakukan secara digital. 

b) Tahap Kedua (Pembuatan Layout) 

Setelah bahan terkumpul dan kata pengantar, petunjuk 

penggunaan modul, peta konsep, kata kunci, KI, KD, indikator, 

dan tujuan pembelajaran dibuat, selanjutnya langkah kedua yang 

perlu dilakukan yaitu pembuatan layout. Layout adalah susunan 

atau tata letak komponen-komponen modul dalam sebuah 

halaman. Tataletak halaman atau layout dibuat dengan 

mempertimbangkan tiap-tiap bahan/komponen, banyak sedikitnya 

teks, dan komposisi warna agar setiap halamanya dapat menarik 

minat pembaca. Setiap halaman memiliki tataletak yang berbeda. 

Layout dibuat dengan dengan menggunakan Microsoft Word. 

c) Tahap Ketiga (Penggabungan Setiap Komponen) 

Langkah ketiga merupakanpenggabungan setiap komponen 

yang sudah dikumpulkan pada langkah awal dan dimasukkan 

sesuai dengan tata letak yang sudah dilakukan.  

d) Tahap Keempat (Finishing) 

Finishing adalah langkah terakhir dalam pembuatan modul. 

Dalam tahap ini perlu memperhatikan kerapian tata letak, 

komposisi warna, kerapian tulisan, karena dapat mempengaruhi 
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keindahan dan kemenarikan disetiap halamanya. Pembuatan 

komponen pelengkap, pewarnaan, dan efek menjadi fokus utama 

dalam tahap Finishing hasil dari langkah terakhir ini adalah 

modul IPA berbasis STEM materi Getaran, Gelombang, dan 

Bunyi untuk kelas VIII yang selanjutnya siap untuk dilakukan 

validasi kepada para ahli guna mengetahui kualitas draf awal 

modul.  

3. Analissis Data 

a. Validasi Ahli 

Analisis data yang digunakan pada pengembangan modul berbasis 

STEM materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi bertujuan untuk 

mengukur hasil validasi dari ahli materi, media, dan bahasa. Validasi 

dilakukan dengan melibatkan tiga orang dosen Institut Agama Islam 

Negri Bengkulu, validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

produk yang dikembangkan serta untuk mengetahui kekurangan produk 

sebelum diuji cobakan ke siswa. Hasil dari ahli validasi tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Data Validator Ahli 

No Nama Validator Bidang Ahli 

1. Wiji Aziiz Hari Mukti,M.Pd. Si Ahli Materi 

2. Erik Perdana Putra,M.Pd Ahli Media 

3. Vebbi Andra,M.Pd Ahli Bahasa  

 Dari validator diatas berikut hasil validasi yang didapatkan 

berdasarkan angket validasi media pembelajaran modul berbasis STEM.  
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4. Validasi Materi 

Validasi materi dilakukan oleh dosen IPA IAIN Bengkulu Bapak 

Wiji Aziiz Hari Mukti, M.Pd. Si, validasi materi ini bertujuan untuk 

menguji kelengkapan materi, kebenaran materi, dan sistematika 

materi. Adapun aspek yang dinilai oleh ahli materi yaitu terdiri dari 

kesesuaian materi, keakuratan materi, dan kemutakhiran materi.  

Sekor Tertinggi(ST)  : 4 

Jumlah Pernyataan  : 12 

Jumlah Responden  : 1 

Skor Ideal   : ST . JP . JR 

 = 4.12.1 

 = 48 

  Jumlah Skor (X)  = 40 

  Skor Penilaian   =  
𝑥

𝐴
 x 4 

      =  
40

48
 x 4 

     = 3, 58 

 Dari hasil validasi ahli materi didapat jumlah skor sebesar 40 dari 

skor maksimal 48 dengan skor penilaian akhir didapat skor 3,33 yang 

mana skor ini berada pada interval 3,26 – 4,00 dengan kategori 

validasi “ Valid” dengan beberapa perbaikan yaitu tambahkan foto – 

foto ilmuan, perluaskan lagi materi dan gambar yang lebih jelas.  

5. Validasi Media  

Validasi media dilakukan dengan melibatkan salah satu dosen IPA 

IAIN Bengkulu yaitu Bapak Erik Perdana Putra, M.Pd, Validasi ini 
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bertujuan untuk mengetahui kevalidtan media modul untuk kemudian 

dijadikan sebagai media pembelajaran. Adapun aspek yang dinilai 

pada modul ini yaitu ukuran, desain sampul modul, dan desain isi 

modul. Adapun hasil validasi tersebut adalah : 

Sekor Tertinggi(ST)  : 4 

Jumlah Pernyataan  : 14 

Jumlah Responden  : 1 

Skor Ideal   : ST . JP . JR 

 = 4.14.1 

 = 56 

  Jumlah Skor (X)  = 48 

  Skor Penilaian   =  
𝑥

𝐴
 x 4 

      =  
48

56
 x 4 

     = 3,42 

Dari hasil validasi ahli materi didapat jumlah skor sebesar 48 

dari skor maksimal 56 dengan skor penilaian akhir didapat skor 3,42 

yang mana skor ini berada pada interval 3,26 – 4,00 dengan kategori 

validasi “ Valid” dengan beberapa perbaikan yaitu penambahan judul 

modul di cover, gambar diperjelas, jangan ada ruang yang kosong 

ditengah – tengah materi dan gambar dan mundurkan sedikit margin 

di materi.  

6. Validasi Bahasa 

Validasi berikutnya yaitu validasi bahasa, validasi bahasa 

dilakukan dengen melibatkan dosen Bahasa Indonesia IAIN Bengkulu 
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yaitu Bapak Vebbi Andra,M.Pd. validsi bahasa dilakukan dengan 

tujuan untuk menilai penggunaan bahasa pada media yang 

dikembangkan. Adapun aspek yang dinilai yaitu terdiri dari kelugasan, 

komunikatif, dialogis, dan interaktif, kesesuain dengan perkembangan 

peserta didik, kesesuaian dengan kaidah bahasa, penggunaan istilah, 

symbol dan ikon.  

Sekor Tertinggi(ST)  : 4 

Jumlah Pernyataan  : 10 

Jumlah Responden  : 1 

Skor Ideal   : ST . JP . JR 

 = 4.10.1 

 = 40 

  Jumlah Skor (X)  = 39 

  Skor Penilaian   =  
𝑥

𝐴
 x 4 

      =  
39

40
 x 4 

     = 3,9 

Berdasarkan validasi bahasa didapat skor hasil sebesar 39 dari skor 

maksimal sebesar 44 dengan hasil skor penilaian akhir yaitu sebesar 

3,9 yang mana skor ini berada pada interval 3,26 – 4,00 dengan 

kategori “ Valid “ dengan revisi penambahan titik diakhir kalimat. 

Dengan demikian berdasarkan hasil validasi bahasa, media modul 

berbasis STEM valid untuk digunakan dalam pembelajaran.  
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b. Revisi Produk  

  Tahap selanjutnya setelah validasi ahli yaitu revisi produk, revisi 

produk ini didasarkan pada saran yang diberikan para ahli. Revisi produk 

bertujuan untuk memperbaiki produk agar menjadi lebih bak lagi serta 

agar ketika diterapkan pada pembelajaran produk sudah bagus dan sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran. Pada penelitian ini saran yang diberikan 

oleh ahli materi, media, dan bahasa adalah :  

Tabel 4.3 Saran Perbaikan Ahli  

Validator  Saran  

Wiji Aziiz Hari Mukti,M.Pd. Si Perbaiki sesuai saran 

Erik Perdana Putra,M.Pd Penambahan kata “untuk Siswa 

SMP/MTs Kelas VIII” di judul cover 

modul 

Vebbi Andra,M.Pd Penambahan titik diakhir kalimat dan 

huruf besar di judul sub materi jika 

ada pengulangan kata 

(Sumber : Saran Perbaikan Ahli) 

 Berdasarkan tabel 4.4 ada beberapa perbaikan dari ahli materi, 

media, dan bahasa untuk memperbaiki media pembelajaran modul 

berbasis STEM, saran dari ahli sudah peneliti perbaiki pada media. Hasil 

perbaikan dapat dilihat pada gambar dibawah ini:  
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Gambar 4.1 Sebelum Diperbaiki 

 

Gambar 4.2 Setelah Diperbaiki 

Gambar 4.3 Sebelum Diperbaiki 

 

Gambar 4.4 Setelah Diperbaiki 

 

 
 

Gambar 4.5 Sebelum Diperbaiki 

 

Gambar 4.6 Setelah Diperbaiki 

 



55 
 

 
 

B. Kepraktisan Guru dan Siswa Terhadap Pengembangan Modul 

Berbasis STEM 

a. Kepraktisan Guru 

Dalam pengembangan modul berbasis STEM terdapat uji 

kepraktisan respon guru terhadap modul, hal ini bertujuan untuk 

mengetahui tanggapan guru terhadap media yang dikembangkan. 

Kepraktisan respon guru melibatkan satu orang guru IPA di SMPN 

04 Lebong yaitu Ibu Demais Tihara Martawani,S.Pd. dengan hasil 

angket sebagai berikut: 

Sekor Tertinggi(ST)  : 5 

Jumlah Pernyataan  : 16 

Jumlah Responden  : 1 

Skor Ideal   : ST . JP . JR 

 = 5.16.1 

 = 80 

  Jumlah Skor (X)  = 71 

  Skor Penilaian   =  
𝑥

𝐴
 x 4 

      =  
71

80
 x 4 

     = 3,55 

Berdasarkan angket diatas diperoleh skor sebesar 71 dari skor 

maksimal sebesar 80 dengan skor akhir penilaian didapat skor sebesar 

3,55. Skor 3,55 termasuk kedalam interval kriteria 3,26 – 4,00 dengan 

kategori media “sangat praktis”. Dengan demikian berdasarkan hasil 

angket respon guru, guru tertarik menggunakan media pembelajaran 
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modul berbasis STEM dalam pembelajaran untuk menarik minat siswa 

dalam memahami pembelajaran materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi.  

b. Kepraktisan Siswa  

Selain kepraktisan guru, penelitian ini juga menguji kepraktisan 

siswa terhadap media pembelajaran modul berbasis STEM. Pada 

penelitian ini peneliti hanya meneliti pada uji skala kecil atau uji 

kelompok terbatas yang melibatkan 12 orang siswa kelas VIII SMPN 

04 Lebong. Peserta didik dipilih secara acak karena pada penelitian 

ini peneliti menganggap semua responden homogeny. Uji skala kecil 

ini bertujuan mengetahui respon siswa terhadap modul yang 

dikembangkan. 

Uji skala kecil dilakukan dengan peneliti membagikan modul kepada 

siswa, kemudian siswa akan mempelajari modul dengan peneliti juga 

menjelaskan tentang materi yang ada pada modul. Setelah siswa 

selesai membaca maka selanjutnya peneliti akan membagikan angket 

respon kepada siswa untuk diisi oleh responden. Adapun hasil uji 

skala kecil yaitu dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4 Hasil Angket Uji Skala Kecil 

No Nama siswa Skor Angket Hasil Penilaian 

Akhir 

1. Siswa 1 40 100% 

2. Siswa 2 35 87,5% 

3. Siswa 3 38 95% 

4. Siswa 4 40 100% 

5. Siswa 5 40 100% 
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6. Siswa 6 38 95% 

7. Siswa 7 35 87,5% 

8. Siswa 8 35 87,5% 

9. Siswa 9 35 87,5% 

10. Siswa 10 38 95% 

11. Siswa 11 40 100% 

12. Siswa 12 40 100% 

(Sumber: hasil angket respon siswa) 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil respon peserta didik terhadap 12 orang 

siswa kelas VIII SMPN 04 Lebong didapat skor siswa masing- 

masing memiliki penilaian akhir berbeda-beda dengan kriteria 

“Sangat Praktis”. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran modul berbasis STEM dapat menarik minat, hal ini 

didukung berdasarkan hasil angket respon siswa yang menyatakan 

bahwa media tersebut dikategorikan “Sangat Praktis”.   

C. Hasil Uji Lapangan Terbatas 

Uji lapangan dilakukan untuk mengetahui kepraktisan produk yang 

dibuat, uji lapangan dilakukan menggunakan angket kelayakan, angket 

tanggapan guru terhadap kepraktisan modul dan respon siswa. Angket 

kelayakan dilakukan dengan melibatkan tiga orang dosen IAIN Bengkulu, 

angket kepraktisan dilakukan dengan melibatkan satu orang guru IPA 

SMPN 04 Lebong. 

Uji coba terbatas atau uji coba skala kecil melibatkan 12 orang siswa 

kelas VIII SMPN 04 Lebong dengan mengguanakan angket respon siswa 

yang didapat hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 

Hasil Angket Respon Siswa untuk Menguji Kepraktisan Modul 

No  Peserta didik  Jumlah skor  Persentase  

1. Siswa 1 40 100% 

2. Siswa 2 35 87,5% 

3. Siswa 3 38 95% 

4. Siswa 4 40 100% 

5. Siswa 5 40 100% 

6. Siswa 6 38 95% 

7. Siswa 7 35 87,5% 

8. Siswa 8 35 87,5% 

9. Siswa 9 35 87,5% 

10. Siswa 10 38 95% 

11. Siswa 11 40 100% 

12. Siswa 12 40 100% 

Jumlah skor 454 

Skor maksimal 480 

persentase 94,5% 

Kriteria  Sangat Praktis 

(Sumber: Angket respon siswa) 

Berdasarkan tabel hasil angket respon siswa di atas secara 

keseluruhan persentase hasil respon siswa menunjukan bahwa modul 

pembelajaran IPA berbasis STEM dapat dikategorikan Sangat Praktis, 

baik dari aspek bahasa, gambar dan struktur, petunjuk dan langkah – 

langkah kerja dalam modul, istilah yang didapat dalam modul, tujuan 

dan isi modul serta dapat mendorong rasa ingin tahu siswa. 

Dari hasil respon siswa juga terdapat beberapa saran 

perbaikan untuk menjadikan modul ini lebih baik lagi diantaranya yaitu 

pada warna modul yang harus lebih diperjelas lagi. Saran ini nantinya 



59 
 

 
 

akan dijadikan peneliti sebagai bahan perbaikan sebelum modul dicetak 

dan disebarkan ke guru maupun ke siswa.  

D. PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran modul berbasis 

STEM pada mata pelajaran IPA pokok bahasan Getaran, Gelombang, dan 

Bunyi. Langkah awal pada penelitian ini yaitu analisis kebutuhan yang 

mana analisis kebutuhan ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan guru 

terhadap media pembelajaran modul berbasis STEM. Analisis dilakukan 

dengan melibatkan satu orang guru IPA SMPN 04 Lebong dengan 

menggunakan teknik wawancara. Berdasarkan pendapat Pujileksono 

(2015) teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan tanya jawab secara langsung dengan sumber data atau 

subjek dalam penelitian. 46 

Selain itu dari hasil wawancara dengan guru IPA SMPN 04 

Lebong didapat bahwa dalam proses pembelajaran guru menggunakan 

media pembelajaran berupa buku paket dan LKS, guru belum pernah 

menggunakan modul berbasis STEM serta media yang digunakan guru 

selama pembelajaran kurang menarik minat siswa dalam belajar.  

Setelah analisis kebutuhan tahap selanjutnya yaitu pengembangan 

media pembelajaran modul berbasis STEM. Pengenbangan modul ini 

dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu analisis kurikulum yang 

digunakan oleh guru, analisis perangkat pembelajaran seperti silabus dan 

                                                           
46 Pujileksono dan sugeng. (2015). Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif. 

Malang.intrans publishing.  
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juga RPP serta buku yang digunakan guru dalam mengajar. Setelah semua 

materi dan bahan terkumpul tahap selanjutnya yaitu pembuatan modul. 

Pembuatan modul ini terdiri dari pemilihan karakter yang sesuai dengan 

materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi, pemilihan ilustrasi, pemilihan 

contoh soal, serta latar belakang gambar yang sesuai dengan materi.  

Secara umum tahap pembuatan dilakukan melalui 4 tahapan yaitu 

pengumpulan bahan, pembuatan desain, pencampuran desain atau tahap 

mixing dan yang terakhir finishing.  

Setelah proses pembuatan produk langkah selanjutnya yaitu 

validasi produk, validasi produk ini dilakukan oleh 3 orang ahli yaitu ahli 

materi, media, dan bahasa adapun validator produk ini yaitu dosen Institut 

Agama Islam Negri Bengkulu yang ahli dibidang masing-masing validasi 

tersebut. Hasil validasi produk dapat dilihat pada grafik batang dibawah 

ini: 

 

Gambar 4.7 Grafik Hasil Validasi Ahli 
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3.5
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Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa hasil validasi d  ari  

ahli materi oleh dosen IPA IAIN Bengkulu dari penjumlahan rata – rata 

aspek yang dinilai yaitu kesesuaian materi, keakuratan materi, dan 

kemuktakhiran materi. Didapat hasil skor sebesar 3,58 dengan kategori 

“Valid” hal ini sesuai dengan pernyataan Mega syahira (2020) hasil dari 

pengembangan ini menunjukan bahwa modul layak digunakan dengan 

baik dengan penilaian kelayakan modul oleh para ahli sebesar 90,64%. 

Untuk respon pengguna modul dapat digunakan dengan baik dengan skor 

sebesar (88,19% guru dan 94% peserta didik).47 

Validasi selanjutnya yaitu validasi Media, validasi media dilakukan 

oleh dosen IAIN Bengkulu dengan aspek penilaian yaitu berupa ukuran 

medi, desain sampul modul, dan desain isi modul memperoleh skor 

sebesar 3,42 dengan kategori validasi “Valid”, penelitian ini didukung 

oleh Cut Awwali Rahmatina (2020) hasil penelitian bahan ajar fisika oleh 

ahli desain media secara keseluruhan mendapatkan kriteria layak (78%) 

sehingga bahan ajar dapat digunakan sebagai bahan ajar peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Ditinjau dari keseluruhan aspek, persentase 

kelayakan tertinggi berada pada aspek ukuran bahan ajar mendapatkan 

kriteria sangat layak (88%).48 

                                                           
47 Mega Syahirah, Lenny Anwar, Betty Holiwarni,  Pengembangan Modul Berbasis 

STEM ( Science, technology, Engineering, and Mathematics pada Pokok Bahasan Elektrokimia. 

Jurnal Pijar Mipa Vol 15, No 4 (2020).   
48 Cut Awwali Rahmatina, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis STEM (Science, 

technology, Engineering, and Mathematics) di SMA/MA. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh 2020 
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Validasi terakhir yaitu validasi bahasa yang dilakukan oleh dosen 

Bahasa Indonesia IAIN Bengkulu dengan aspek penilaian meliputi aspek 

kelugasan, komunikatif, dialogi dan interaktif, kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik, kesesuaian dengan kaidah bahasa dan 

penggunaan istilah, symbol dan ikon memperoleh skor sebesar 3,9 dengan 

kategori validasi “Valid”.  

Setelah proses validasi produk, tahap selanjutnya yaitu revisi 

desain, revisi ini didapat dari hasil validasi materi, media dan bahasa. 

Namun pada penelitian ini revisi yang di dapat dari validator sudah 

diperbaiki sebaik mungkin pada modul untuk mata pelajaran IPA.  

Tahap selanjutnya yaitu uji respon guru, uji ini dilakukan dengan 

melibatkan satu orang guru IPA SMPN 04 Lebong dengan menggunakan 

angket respon guru yang terdiri dari 1 pertanyaan. Hasil dari angket 

respon guru didapat sebesar 3,55 dengan kriteria “Sangat Praktis”.  

Tahap terakhir pada penelitian ini yaitu uji skala kecil atau uji 

terbatas. Uji terbatas dengan melibatkan 12 siswa kelas VIII SMPN 04 

Lebong, pemilihan responden ini didasarkan oleh pernyataan borg and 

gall bahwa uji skala kecil dilakukan pada 1-3 sekolah dengan jumlah 

responden 10-30.49 Hasil angket respon siswa pada uji skala kecil dapat 

dilihat pada grafik dibawah ini : 

                                                           
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D ( Bandung : Alfabeta, 2008 ), h. 15 
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(Sumber: Hasil Analisis Angket Respon Siswa) 

 

Dari grafik uji skala kecil diatas, dapat disimpulkan bahwa media modul 

pembelajaran IPA berbasis STEM dinyatakan sangat praktis untuk digunakan 

sebagai bahan siswa dangan rata-rata skor penilaian 94,5%. Berdasarkan tabel 

kepraktisan ini bahwa modul pembelajaran berbasis STEM dapat digunakan 

dalam pembelajaran serta hasil respon terhadap uji pengembangan media 

pembelajaran modul berbasis STEM dapat menarik minat siswa dalam belajar, 

dan dinyatakan ke dalam kategori sangat praktis.  
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E. Manfaat/Keuntungan Dari Modul Berbasis STEM 

Suatu modul yang telah disusun dengan baik dapat memberikan banyak 

keuntungan/manfaat bagi peserta didik seperti : 

1. Memberikan feedback (umpan balik) yang banyak dan segera, sehingga 

siswa mengetahui taraf hasil belajarnya. 

2. Penugasan tuntas (matery) memberikan dasar yang lebih mantap untuk 

menghadapi pelajaran baru. 

3. Menimbulkan motivasi yang kuat pada siswa. 

4. Mengurangi rasa persaingan dan mempererat kerjasama dalam arti positif, 

memberikan pembelajaran remidial atau perbaikan kelemahan. 50 

Kelemahan dan kelebihan modul dipaparkan dengan cara 

membandingkan pembelajaran yang menggunakan modul dengan tanpa 

menggunakan modul, seperti dalam tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Komparasi Pembelajaran Modul dengan Pembelajaran Tradisional 

Belajar akan lebih efisien 

apabila: 

Pembelajaran 

Tradisional 

Pembelajaran 

Modul 

1. Siswa diberi motivasi yang kuat untuk 

mencapai tujuan pengajaran. Sebab itu 

peserta didik harus dibangkitkan 

minatnya dalam proses belajarnya.   

2. Siswa dapat belajar menurut kecepatan 

pemahamanya masing-masing.  

3. Siswa secara aktif terlibat dalam proses 

belajar. 

4. Guru mempunyai kesempatan lebih 

banyak untuk menolong peserta didik 

secara individual dalam memecahkan 

masalah atau menjawab pertanyaan 

pada waktu mereka belajar 

5. Siswa dapat menerapkan belajarnya 

pada situasi kehidupan nyata 
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50 Nasution. 2013. Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Mengajar. Jakarta: 

PT Bumi Aksara 
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6. Siswa memperoleh informasi berulang-

ulang tentang kemajuan belajar yang 

telah dicapai 

7. Guru mengetahui metode-metode 

belajar manakah yang paling efieien 

dan mereka memiliki keterampilan dan 

fasilitas untuk menggunakan metode 

yang efisien 

8. Guru dapat menyesuaikan 

pengajarannya terhadap kejadian-

kejadian yang tidak diharapkan 

sebelumnya, misalnya keterlambatan 

pengiriman buku-buku dan alat-alat 

pelajaran lainnya.51 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lebih baik 

Lebih baik 

 

 

Lebih baik 

   Sumber : Vembrianto, 1985 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
51 Vembrianto. 1985. Pengatur Pengajaran Modul. Yogyakarta : Yayasan Pendidikan 

Paramita 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan pengembangan 

modul pembelajaran IPA berbasis STEM materi Getaran, Gelombang, dan 

Bunyi yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Karakteristik modul pembelajaran IPA berbasis Science Technology 

Engineering Mathematic (STEM) materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi 

dikembangkan dengan menggunakan metode pengembangan Borg and 

Gall dengan langkah-langkah penelitian yaitu Potensi dan Masalah, 

Pengumpulan Data, Desain Produk, Validasi Desain, Uji Coba Pemakaian, 

Revisi Produk, Uji Coba Produk, Produk Akhir. 

2. Kelayakan Modul berbasis STEM diuji oleh 3 orang validator yaitu dosen 

ahli materi, dosen ahli bahasa dan dosen ahli media/desain, serta 1 orang 

guru IPA. Berdasarkan validasi ahli materi memperoleh skor rata – rata 

sebesar 3,58 dengan kriteria validasi “valid”, ahli media memperoleh skor 

sebesar 3,42 dengan kriteria validasi “valid” dan hasil validasi ahli bahasa 

memperoleh skor 3,9 dengan kriteria validasi “valid”. 

3. Kepraktisan modul pembelajaran IPA berbasis STEM diuji dari 1 orang 

guru IPA didapat dengan nilai persentase 98%. Uji respon siswa yang 

dilakukan terhadap 12 orang siswa kelas VIII didapat nilai dengan 

persentase 94,5%. Modul pembelajaran IPA berbasis STEM materi 
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Getaran, Gelombang, dan Bunyi termasuk kriteria sangat praktis atau 

sangat layak digunakan.  

B. Saran 

Adapun saran yang perlu diperhatikan dalam pengembangan media 

pembelajaran modul berbasis STEM yaitu : 

1. Dalam proses mendesain, khususnya produk hendaknya berkonsultasi 

dengan ahli bidang desain, khususnya desain modul, gambar ilustrasi, 

kelengkapan materi dan keseimbangan warna. 

2. Sebeum pembuatan modul diharapkan dapat membuat rancangan terlebih 

dahulu agar materi dan modul tersebut tidak rancu, dan perancangan 

gambar dan latar belakang modul juga perlu diperhatikan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat membuat media pembelajaran 

modul dengan basis yang berbeda misalnya media pembelajaran modul 

berbasis inkuiri terbimbing atau pengembangan media pembelajaran e- 

modul berbasis Socio Scientific atau yang lainya. 
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